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ABSTRAK 

Waktu perjalanan merupakan salah satu indikator penting dalam pengukuran kinerja suatu sistem 

transportasi. Waktu perjalanan berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan, 

mengurangi waktu tunggu, serta meningkatkan minat masyarakat dalam melakukan perjalanan 

dengan bus. Di dalam waktu perjalanan bus dipengaruhi oleh waktu henti bus pada saat menaikkan 

dan menurunkan penumpang dan waktu henti akibat kondisi lalu lintas (lampu lalu lintas, 

kemacetan, aktivitas pada simpang tidak bersinyal, penyebrang jalan, dan lainnya). Tujuan dari studi 

ini adalah menganalisis waktu perjalanan berdasarkan komponennya yaitu waktu bergerak (running 

time) dan waktu henti, baik waktu henti pada saat menaikkan dan menurunkan penumpang (dwell 

time) dan waktu henti akibat kondisi lalu lintas. Hasil penelitian menemukan bahwa waktu 

perjalanan Trans Metro Pasundan Koridor 2 memiliki waktu perjanalan rata-rata selama 2 jam 9 

menit. Persentase komponen waktu perjalanan menunjukan bahwa waktu berjalannya kendaraan 

(running time) lebih besar dibandingkan komponen waktu henti. Besar komponen waktu henti Trans 

Metro Pasundan (TMP) koridor 2 akibat aktivitas naik– turun penumpang memiliki kontribusi 

terhadap waktu perjalanan sebesar 4,14 – 5,63% dari total waktu perjalanan pada Arah 1 (Kota Baru 

Parahyangan – Alun-alun Kota Bandung). Pada Arah 2 (Alun-alun Kota Bandung – Kota Baru 

Parahyangan) ditemukan waktu henti naik-turun penumpang memiliki kontribusi terhadap waktu 

perjalanan sebesar 2,28 - 3,40%. Besar komponen waktu henti akibat kondisi lalu lintas pada Arah 

1 memiliki proporsi sebesar 7,70 - 10,82% dan pada Arah 2 memiliki proporsi sebesar 5,73 - 7,19%. 

Dari hasil analisis ditemukan bahwa waktu henti berpengaruh terhadap waktu perjalanan pada Arah 

1 sebesar 1,415 detik setiap pertambahan 1% dari waktu henti dan pertambahan waktu perjalanan 

pada Arah 2 sebesar 1,368 detik setiap pertambahan 1% dari waktu henti.  

Kata Kunci: waktu perjalanan (travel time), waktu henti, dwell time, waktu siklus 
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ABSTRACT 

Travel time is an important indicator in measuring the performance of a transportation system. 

Travel time plays an important role in improving service quality, reducing waiting times, and 

increasing public interest in traveling by bus. In terms of bus travel time, it is affected by bus stop 

time when picking up and dropping off passengers and stop time due to traffic conditions (traffic 

lights, traffic jams, activities at unsignalized intersections, road crossings, etc.). The purpose of this 

study is to analyze travel time based on its components running time and stopping time, both dwell 

time and stop time due to traffic conditions. The results of the study found that the travel time for 

Trans Metro Pasundan Corridor 2 has an average travel time of 2 hours 9 minutes. The percentage 

of the travel time component shows that the vehicle running time is greater than the stopping time 

component. The stop time component of Trans Metro Pasundan (TMP) corridor 2 due to boarding 

and alighting activities contributes to travel time of 4.14 – 5.63% of the total travel time in Direction 

1 (Kota Baru Parahyangan – Alun-alun Kota Bandung). In Direction 2 (Alun-alun Kota Bandung – 

Kota Baru Parahyangan) it was found that the stop time for passengers getting on and off contributed 

to the travel time as 2.28 - 3.40%. The component of downtime due to traffic conditions in Direction 

1 has a proportion around 7.70 - 10.82% and in Direction 2 has a proportion around 5.73 - 7.19%. 

From the results of the analysis it was found that the stop time affected the travel time in Direction 

1 around 1.415 seconds for every 1% increase of stopping time and the increase in travel time in 

Direction 2 contribute around 1.368 seconds for every 1% increase of stop time.  

Keywords: Travel time, stop time, dwell time, cycle time
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 Latar Belakang  

Waktu perjalanan merupakan salah satu indikator penting dalam pengukuran 

kinerja suatu sistem transportasi (Low et al., 2022). Umumnya masyarakat 

mempertimbangkan waktu perjalanan sama seperti faktor lain misalnya tarif tiket, 

fasilitas bus, kenyamanan dan lainnya, sehingga secara tidak langsung waktu 

perjalanan mampu mempengaruhi pertimbangan masyarakat dalam penggunaan 

layanan bus (Suwardo & Napiah, 2009). Keputusan pengguna transportasi dalam 

menggunakan transportasi umum salah satunya dipengaruhi oleh waktu perjalanan 

yang singkat (Stradling, 2002). Penelitian Savitri & Tukiman (2019) menemukan 

bahwa waktu tempuh kendaraan pribadi dinilai lebih cepat ketimbang waktu 

tempuh transportasi umum sehingga masyarakat cenderung memilih penggunaan 

kendaraan pribadi. Waktu perjalanan yang minim menjadi faktor utama bagi 

masyarakat dalam menilai kualitas transportasi umum, sehingga dapat diartikan 

bahwa waktu perjalanan yang singkat mampu mempengaruhi kualitas layanan bus 

(Lakatos & Mándoki, 2020). Oleh karena itu analisis terhadap faktor yang 

mempengaruhi waktu perjalanan menjadi penting dalam perencanaan operasi 

transportasi umum (Yetiskul & Senbil, 2012).  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi waktu perjalanan bus salah 

satunya waktu henti (Gong et al., 2015). Waktu henti mampu mempengaruhi waktu 

perjalanan bus, disebabkan oleh fakta dimana terdapat elemen penundaan seperti 

waktu perlambatan dan percepatan, waktu ketika bus memasuki kembali kawasan 

lalu lintas, serta dwell time yaitu waktu yang dibutuhkan pada saat pintu terbuka 

dan tertutup (Hassan & Hawas, 2017). Secara besar waktu perjalanan dipengaruhi 

oleh waktu naik dan turun penumpang pada setiap perhentian, dengan mengurangi 

besar waktu henti akibat aktivitas naik turun penumpang maka kinerja bus dapat 

meningkat (Bargegol et al., 2017). Durasi yang dibutuhkan untuk aktivitas naik 

turun penumpang dipengaruhi oleh banyaknya jumlah penumpang sehingga waktu 

pelayanan bus menjadi tidak seimbang (Yulizar, 2020). Selain itu penelitian 
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Pranolo et al. (2022) menilai bahwa faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

tingginya waktu perjalanan antara lain kepadatnya kendaraan pada arus lalu lintas 

dan lampu merah. Didukung oleh studi Nesmachnow et al. (2018) yang 

menunjukkan dengan pemodelan sinkronisasi lampu lalu lintas terhadap layanan 

bus akan meningkatkan kecepatan rata-rata sebesar 15,3% sehingga waktu tempuh 

akan lebih optimum. Dengan mengurangi besar waktu henti maka waktu perjalanan 

dapat diminimalkan (Baral, 2015). 

Telah terdapat beberapa studi mengenai waktu henti terhadap waktu 

perjalanan Contohnya Chen et al. (2013) menemukan bahwa durasi waktu 

perjalanan bus berkorelasi dengan aktivitas penumpang di pintu, besar waktu henti 

dapat diminimumkan dengan mengurangi besar load factor, sehingga dibutuhkan 

bus dengan kapasitas besar untuk mengurangi waktu henti akibat aktivitas 

penumpang pada perhentian. Studi lainnya menganalisis besar waktu henti yang 

dipengaruhi oleh waktu tinggal, karena secara umum waktu tinggal (dwell time) 

menjadi faktor utama penyebab meningkatnya headway (National Research 

Council (U.S.), 2000). Studi Lesmini et al. (2018) mendapatkan bahwa frekuensi 

bus terhadap headway memiliki nilai korelasi positif, sehingga perencanaan 

terhadap frekuensi bus penting dilakukan agar bus dapat mengangkut penumpang 

sesuai dengan kebutuhan.  

Sebagai bagian dari informasi sistem lalu lintas, waktu perjalanan berperan 

penting dalam meningkatkan pelayanan, mengurangi waktu tunggu dan 

meningkatkan minat masyarakat dalam melakukan perjalanan dengan bus 

(Wicaksono & Harahap, 2019). Secara khusus waktu tempuh, waktu henti dan 

waktu tundaan harus memiliki nilai seminimum mungkin (Kaewunruen et al., 

2021). Oleh karena itu dibutuhkan studi untuk mempelajari faktor yang 

mempengaruhi waktu perjalanan dan waktu henti sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi transportasi umum perkotaan (Kutlimuratov & Mukhitdinov, 2020). 

 Inti Permasalahan 

Pemerintah mengupayakan pengembangan transportasi umum berbasis bus 

yaitu Trans Metro Pasundan (TMP) dengan sistem Buy The Service (BTS). Tingkat 

pelayanan menjadi hal utama dalam implementasi dari sistem BTS. Salah satu cara 
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peningkatan sistem layanan transportasi umum antara lain dengan mengurangi total 

waktu yang dihabiskan dalam perjalanan (Abojaradeh, 2013). Bagaskara (2020) 

menunjukkan bahwa total waktu perjalanan yang panjang pada transportasi umum 

membuat masyarakat cenderung memilih penggunaan transportasi pribadi. 

Total waktu perjalanan bus mencakup beberapa komponen, antara lain waktu 

henti bus akibat adanya pemberhentian pada lampu lalu lintas, kemacetan dan 

waktu yang dibutuhkan untuk naik dan turun pengguna layanan bus. Total waktu 

perjalanan bus sangat dipengaruhi oleh waktu yang dihabiskan pada perhentian 

untuk menaikkan dan menurunkan penumpang (Tirachini, 2013). Diperlukan studi 

untuk mengetahui kontribusi pengaruh waktu henti bus terhadap waktu perjalanan. 

Studi ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan 

pengoperasian bus Trans Metro Pasundan, yaitu dengan membuat pengaturan 

perjalanan yang memiliki waktu perjalanan yang lebih dapat diandalkan. 

 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis waktu perjalanan (travel time) Trans Metro Pasundan Koridor 

2D yaitu Halte Utama IKEA Kota Baru Parahyangan, 

2. Menganalisis besar komponen waktu henti Trans Metro Pasundan (TMP) 

Koridor 2 akibat aktivitas naik– turun penumpang dan waktu henti akibat 

kondisi lalu lintas, 

3. Menganalisis hubungan waktu henti dan waktu perjalanan (travel time). 

 Pembatasan Masalahan 

Penelitian ini dibatasi oleh: 

1. Objek penelitian berupa Trans Metro Pasundan (TMP) Koridor 2 

2. Data yang digunakan pada analisis ini merupakan data primer berupa 

pengukuran secara langsung di lapangan pada jam operasional Trans Metro 

Pasundan (TMP) Koridor 2  

3. Rute yang akan dianalisis meliputi perjalanan pertama dengan titik awal 

halte IKEA Kota Baru Parahyangan menuju Alun-Alun Bandung dan 

perjalanan kedua dengan titik akhir IKEA Kota Baru Parahyangan.  
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4. Pengukuran yang dilakukan berupa pengukuran terhadap waktu 

perjalanan yang ditempuh, pengukuran waktu henti yang dibutuhkan 

untuk akses naik - turun penumpang pada setiap perhentian dan waktu 

henti akibat perhentian lain-lain seperti lampu lalu lintas, kemacetan, 

simpang tidak bersinyal dan lainnya. 

5. Metode analisis menggunakan metode pengujian goodness of fit test 

dan analisis hubungan antar variabel. 

 Metode Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan pembuatan latar belakang dan dilanjutkan dengan 

identifikasi masalah. Langkah selanjutnya berupa penentuan tujuan terkait 

penelitian ini. Kegiatan dilanjutkan dengan studi literatur mengenai topik yang akan 

dikaji pada penelitian. Sumber literatur meliputi buku, jurnal, prosiding, skripsi dan 

artikel yang diperoleh secara daring melalui hasil pencarian pada internet. 

Kegiatan selanjutnya berupa survei dengan meninjau informasi rute-rute 

yang dilayani oleh Trans Metro Pasundan (TMP) koridor 2D, kemudian melakukan 

pengumpulan data yang diperlukan untuk studi berupa waktu perjalanan dalam satu 

siklus perjalanan, waktu henti naik  - waktu turun penumpang, waktu henti akibat 

kondisi lalu lintas. Perolehan dan pencatatan data waktu akan dilakukan secara 

manual dengan menggunakan aplikasi speedometer yang memiliki fitur GPS 

sehingga dapat mengukur kecepatan rata-rata kendaraan, waktu berpindah, waktu 

tunggu, jarak dan kecepatan maksimum. Setelah memperoleh data primer, kegiatan 

selanjutnya adalah pengolahan data. Pengolahan data dianalisis dengan 

menggunakan statistika deskriptif dan metode pengecekan distribusi atau goodness 

of fit antara data waktu henti akibat naik - turun penumpang, waktu henti akibat 

kondisi lalu lintas atau lain-lain dan data waktu perjalanan. Analisis dilanjutkan 

dengan analisis korelasi antara data waktu perjalanan terhadap data waktu henti 

aktivitas penumpang dan waktu perjalanan terhadap waktu henti akibat lalu lintas. 

Setelah didapatkan hasil dari pengolahan data, dilanjutkan dengan penyusunan 

kesimpulan dan saran. Penjelasan lebih lanjut dijelaskan dengan diagram alir pada 

Gambar 1.1. 

 



1-5 

 

 

 

Gambar 1. 1Diagram Alir Studi 
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